BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil uji toksisitas menunjukkan fraksi flavonoid dari kulit batang faloak asal
Bolok yang belum pernah dikuliti memiliki potensi antikanker, karena
memiliki kemampuan yang paling aktif membunuh larva udang (Artemia
salina) lebih tinggi dengan nilai LCsy 330,498 ppm, jika dibandingkan
dengan fraksi flavonoid dari kulit batang Faloak asal yang sama yang sudah
pernah dikuliti pada LCsy 450,145 ppm.

2. Fraksi flavonoid dari kulit batang Faloak yang sudah pernah dikuliti
menunjukkan adanya aktivitas antioksidan yang lebih kuat dari faloak yang

belum pernah dikuliti.

5.2 Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian ini maka penulis menyarankan bahwa:

1. Perlu dilakukannya penelitian serupa dengan menggunakan sampel dari
daerah lain sebagai perbandingan.

2. Perlu dilakukannya penelitian lanjutan dari sampel asal yang sama dengan
menguji ekstrak polar, semi polar dan non polar terhadap larva udang dan

antiradikal bebas.

78



SKEMA PENELITIAN

Kulit batang faloak
yang sucah pernah dikuliti (FS)

tahapl=9:2 dan Tahapll=1:1

Ekstrak air (5204 ppm)

‘ ‘ + Cuplik masing-masing 4000 ppm

Varesi Konsents *  Diencerkan hingga 2000 ppm
20 ppm, 15 ppm, 10 ppm, 5 ppm (ebagal larutan stock FS dan FB)

Variasi konsentrasi masing-masing ekstrak sampel
2000 ppm, 1500 ppm, 1000 ppm, 500 ppm, 250 ppm, 125 ppm, 625 ppm

Uji antioksidan terhadap
DPPH 40 ppm
Secaraspektrofotometri 10 ekor biakan larva udang (hewan uj)
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